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Telah dilakukan penelitian “Pengaruh Konsentrasi Gula Dan Asam Salisilat Dalam 
Menginduksi Umbi Mikro Kentang Solanum tuberosum L. Varietas Kalosi Secara 
In Vitro”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman kentang pada fase 
pertumbuhan dan pengumbian secara in vitro akibat perlakuan gula dan asam salisilat 
serta menetapkan konsentrasi gula dan asam salisilat yang efektif menginduksi umbi 
mikro kentang Solanum tuberosum L. varietas kalosi. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalah 
konsentrasi gula terdiri atas 90, 120, 15 g/L dan faktor kedua adalah konsentrasi asam 
salisilat terdiri atas 35 ppm, 40 ppm dan 45 ppm. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 
10 kombinasi perlakuan termasuk kontrol, setiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali 
sehingga terdapat 30 satuan percobaan, pada setiap ulangan terdiri atas tiga botol kultur 
sehingga terdapat 90 botol kultur. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik pada uji 
F dan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi gula berpengaruh nyata terhadap waktu 
pembentukan umbi, jumlah umbi dan berat umbi dan tidak berpengaruh nyata terhadap 
diameter umbi. Sedangkan konsentrasi asam salisilat berpengaruh nyata terhadap waktu 
pembentukan umbi, jumlah umbi, diameter umbi dan berat umbi. Konsentrasi gula 150 
g/L memberikan pengaruh terbaik terhadap berat basah umbi yakni 27,11 mg. 
Sedangkan konsentrasi asam salisilat 40 ppm memberikan pengaruh terbaik terhadap 
jumlah umbi, diameter umbi dan berat basah umbi masing-masing 1,11; 3,28 mm; dan 
38,73 mg.  
 
Kata Kunci : Gula, Asam salisilat, Kultur in vitro, Kentang (Solanum tuberosum L.), 
Umbi mikro.  
 ABSTRACT 
 
A study about “The effect Concentration of Sugar and Salicylic Acid on Induction 
of Potato Microtuber Solanum tuberosum L. Variety Kalosi in Cultured In Vitro”. 
This research aimed to know the respond of potato plant at growing and tuber initiation 
phase via in vitro caused by the giving of sugar and salicylic acid and also determining 
an effective concentration of sugar and salicylic acid to induct micro tuber of potato 
Solanum tuberosum L. variety kalosi. This research used Complete Random Design 
(CRD) which was consisted of 2 factors. The first factor was the sugar concentration 
that was varied 90, 120, 150 g/L and the second one was the salicylic acid concentration 
with variation of 35 ppm, 40 ppm, and 45 ppm. From both of those factors were 
obtained 10 combination of treatment included control; every combination was repeated 
three times so there were 30 experimental unit; and every repetition mentioned above 
consisted 3 culture bottle, so there were 90 culture bottle. The data then was analyzed 
statistically on F testing and it was tested further by using Least Significant Difference 
(LSD) test 5 %. The result indicated that sugar concentration gave a real effect for the 
forming time of tuber, the amount of tuber and also the tuber’s weight but it gave an 
unreal effect to tuber’s diameter. While the concentration of salicylic acid has a real 
effect to the forming time of tuber, the amount of tuber, the diameter of tuber and also 
the tuber’s weight. The sugar with 150 g/L of concentration was known give the best 
effect to the wet weight of tuber which was 27,11 mg. While the 40 ppm of salicylic 
acid concentration gave the best effect to the amount of tuber, tuber’s diameter and 
tuber’s wet weight by each number of 1,11; 3,28 mm and 38,73 mg. 
 







merupakan salah satu tanaman yang 
dibudidayakan dan memberikan 
kontribusi untuk memenuhi kebutuhan 
pangan di Indonesia. Tanaman 
hortikultura dibedakan atas 4 golongan 
yakni sayur-sayuran, buah-buahan, 
tanaman biofarmaka dan tanaman hias. 
Tanaman kentang (Solanum tuberosum 
L.) merupakan salah satu tanaman 
holtikultura yang mempunyai peranan 
penting bagi petani dataran tinggi atau 
daerah pegunungan, memiliki potensi 
sumber karbohidrat dan prospek yang 
baik untuk mendukung program 
diversifikasi dalam rangka mewujudkan 
ketahanan pangan berkelanjutan (The 
International Potato Center, 2008).  
Beberapa faktor yang memacu 
meningkatnya permintaan kentang 
adalah: (1) digemari anak-anak sampai 
orang tua karena rasanya yang nikmat; 
(2) mengandung nilai gizi yang tinggi 
bila dibandingkan dengan sayuran yang 
lain, dan (3) hasil olahan umbi kentang 
juga banyak dipasarkan di supermarket 
sebagai makanan ringan dan makanan 
cepat saji (Puspita, 2011).  
Produksi kentang di Indonesia, 
dari tahun ke tahun terus menurun. 
Rendahnya hasil tersebut terkait dengan 
pemakaian bibit yang rendah mutu 
karena terbatasnya ketersediaan bibit 
kentang bermutu tinggi yang bebas 
virus. Teknik budidaya kentang yang 
masih konvensional menyebabkan hasil 
produksi tidak sesuai dengan jumlah 
kebutuhan. Tempat budidaya kentang 
masih terbatas karena dipengaruhi oleh 
faktor topografi, iklim, dan cuaca yang 
sesuai. Penanganan pasca panen yang 
masih kurang maksimal, serta daerah 
Indonesia yang tropis merupakan 
tempat yang optimum untuk 
perkembangbiakan hama dan penyakit 
tanaman kentang. Hal tersebut yang 
menyebabkan berkurangnya 
produktivitas kentang (Asandhi dan 
Suryadi, 1982).   
Melalui teknik kultur jaringan 
akan diproduksi umbi mikro kentang 
sebagai salah satu propagul kentang 
untuk penyediaan bibit. Propagul 
kentang yang unggul dan bermutu 
adalah ketersediaan kultivar kentang 
standar yang beradaptasi dengan 
lingkungan serta propagul yang bebas 
dari berbagai penyakit sistemik. 
Penggunaan umbi mikro sebagai salah 
satu propagul kentang memiliki 
beberapa keuntungan, antara lain : (1) 
propagul umbi mikro berasal dari 
eksplan bebas penyakit akan 
menghasilkan umbi mikro yang bebas 
penyakit, (2) umbi mikro akan 
menghasilkan tanaman yang seragam 
dan umur panen sama dengan umbi 
biasa, (3) kebutuhan lahan untuk umbi 
mikro hanya 4–5 kg/ha dibandingkan 
dengan umbi biasa yang memerlukan 1-
2 ton bibit/ha, (4) mudah dalam 
penyimpanan, transportasi dan 
pengiriman, (5) mudah memenuhi 
persyaratan karantina untuk lalu lintas 
propagul baik dalam atau luar negeri 
(Wattimena, 1995).  
Pembentukan umbi mikro 
kentang dipengaruhi oleh adanya 
keseimbangan antara hormon 
perangsang dan penghambat yang 
terdapat dalam tanaman tersebut 
(Wattimena, 1995). Pada prinsipnya 
media kultur jaringan terdiri dari 
sumber karbon dan energi, vitamin dan 
zat pengatur tumbuh (Gamborg and 
Shyluk, 1981). Komponen-komponen 
lain yang dapat ditambahkan adalah 
asam-asam  amino, senyawa-senyawa 
nitrogen lainnya dan senyawa organik 
kompleks (George and Sherrington, 
1984). Murashige (1977) menekankan 
perlunya pertimbangan tertentu dalam 
campuran garam-garam anorganik, 
gula, vitamin dan zat pengatur tumbuh.  
Gula digunakan sebagai sumber 
energi dalam media kultur, karena 
umumnya bagian tanaman atau eksplan 
yang dikulturkan tidak autrotof dan 
mempunyai laju fotosintesis sangat 
rendah. Gula yang paling sering 
digunakan adalah sukrosa. Untuk itu, 
gula pasir yang digunakan sehari-hari 
dapat dipakai karena mengandung 
99,9% sukrosa (Yusnita, 2003).  
Aspirin atau analog dari asam 
salisilat juga dapat memacu proses 
pembentukan bunga dan pembentukan 
akar pada beberapa tanaman, selain itu 
dapat mendorong ketahanan tanaman. 
Asam salisilat adalah turunan fenolik, di 
mana fenolik tidak menghambat 
biosintesis giberelin tetapi berantagonis 
dengan giberelin (Wattimena, 1995).  
Penambahan beberapa zat 
inhibitor sebagai penginduksi umbi 
mikro pada tanaman kentang 
diharapkan akan lebih efisien untuk 
memproduksi benih G0 yang berasal 
dari umbi mikro. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
komposisi yang tepat untuk 
menginduksi umbi mikro secara in 
vitro.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui respon tanaman kentang 
pada fase pertumbuhan dan pengumbian 
secara in vitro akibat perlakuan gula dan 
asam salisilat, serta menetapkan 
konsentrasi gula dan asam salisilat yang 
efektif menginduksi umbi mikro 





Penelitian ini telah dilakukan 
pada bulan Nopember 2014 – Maret 
2015 di Pusat Penelitian dan 
Pengembangan  Bioteknologi Pertanian, 
Pusat Kegiatan Penelitian, Universitas 
Hasanuddin, Makassar.  
Bahan-bahan yang digunakan 
adalah planlet hasil kultur in vitro 
tanaman kentang varietas Kalosi, 
bahan-bahan kimia untuk media 
Murashige dan Skoog (MS) (Tabel 
lampiran 1), alkohol 70%, NaOH 0,1 N, 
HCl 0,1 N, agar-agar bubuk (Swallow), 
gula pasir (Sukrosa), aquades, 
aluminium foil, cling wrap, korek api, 
Bactor Agar (MERCK), tissue, Casein-
hydrolisat (MERCK) dan Asam 
salisilat. Alat-alat yang digunakan 
adalah timbangan analitik, handsprayer, 
erlenmeyer (pyrex), pipet, magnetic 
stirrer, autoklaf, gelas beaker (pyrex), 
cawan petri, mikro pipet ukuran 100 µl, 
1000 µl, dan 5000 µl (eppendorf), 
tabung eppendorf, pH meter, gunting, 
pinset, bunsen, Laminary Air Flow 
(LAF), sendok tanduk, botol kultur, 
oven, dan panci. 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap faktorial (RAL) 
yang disusun dengan pola faktorial yang 
terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama 
adalah konsentrasi gula terdiri atas 90, 
120, 150 g/l. Faktor kedua adalah 
konsentrasi asam salisilat terdiri atas 35 
ppm, 40 ppm dan 45 ppm. Setiap 
perlakuan di ulang tiga kali.  
Pelaksanaan penelitian adalah 
sebagai berikut : 1) Sterilisasi media 
dilakukan di dalam autoklaf pada suhu 
121oC, tekanan 17,5 pressure square 
inch (Psi) selama 20 menit dan 
sterilisasi alat dilakukan didalam oven 
pada suhu 170oC selama 2 jam. 
Laminary Air Flow (LAF) sebelum 
digunakan terlebih dahulu disemprot 
alkohol 70% dan dilap dengan 
menggunakan tissue. 2) Pembuatan 
larutan stok dan media tanam. Jenis 
media yang disiapkan ada 2 macam, 
yaitu media inisiasi padat 25 mL botol 
media/L (Media MS + gula 40 gr + 
agar-agar 8 gr) dan media pengumbian 
cair 30 mL botol media/L (Media MS + 
gula dengan konsentrasi sesuai 
perlakuan + asam salisilat dengan 
konsentrasi sesuai perlakuan). 3) 
Penanaman; Penanaman stek mikro 
dilakukan didalam LAF. Planlet 
dipotong menjadi stek mikro 1-2 
internodus. Pada setiap botol ditanam 
potongan stek mikro sebanyak 5 
eksplan. 4) Pengumbian; Media 
pengumbian sebanyak 30 mL 
dimasukkan kedalam botol kultur yang 
berisi planlet yang telah berumur 5 
minggu. Botol disimpan di ruangan 
tanpa cahaya dengan suhu ruangan 18-
20oC, dan diamati selama 8 minggu. 
Adapun peubah yang diamati meliputi : 
Waktu pembentukan umbi, jumlah 
umbi, diameter umbi dan berat basah 
umbi.  
Data kuantitatif yang dihasilkan 
dianalisis dengan uji F dengan taraf 5%. 
Jika terdapat perlakuan yang 
berpengaruh nyata akan dilakukan uji 
lanjut menggunakan uji BNT (Beda 
Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh konsentrasi gula dan asam 
salisilat terhadap waktu 
pembentukan umbi 
 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan 
konsentrasi Gula dan Asam salisilat 
berpengaruh nyata terhadap waktu 
pembentukan umbi. Begitu pula 
interaksi antara kedua perlakuan 
menunjukkan pengaruh yang nyata 
terhadap waktu pembentukan umbi 
(Tabel 1).  
Tabel 1. Rata-rata Waktu pembentukan 






























Rata-rata    10,33      11,33        
∞                
  
Ket : ∞ = Belum tumbuh 
Rata-rata waktu pembentukan 
umbi paling cepat terjadi dengan 
pemberian gula konsentrasi 150 g/L dan 
waktu paling lama dengan pemberian 
gula konsentrasi 120 g/L (Tabel 1).   
Pada penelitian ini konsentrasi 
yang optimal untuk pembentukan umbi 
adalah 150 g/L. Hal ini disebabkan pada 
pembentukan umbi mikro diinduksi 
oleh konsentrasi sukrosa yang tinggi. 
Menurut Wang dan Hu (1982), 
konsentrasi sukrosa untuk pengumbian 
kentang secara in vitro harus lebih 
tinggi dari konsentrasi sukrosa yang 
umum digunakan. Konsentrasi sukrosa 
berpengaruh dalam pembentukan umbi 
mikro karena karbohidrat yang akan 
diakumulasikan ke dalam umbi berasal 
dari perlakuan yang diberikan, 
sedangkan pada kondisi normal 
dihasilkan melalui fotosintesis. Semakin 
tinggi konsentrasi sukrosa yang 
diberikan ke dalam media kultur in vitro 
kentang maka akan memacu 
pertumbuhan umbi mikro kentang 
semakin cepat. Menurut Inawati (1989) 
gula sangat diperlukan dalam in vitro 
sebagai sumber energi atau sebagai 
agen osmotik dan pada konsentrasi 
tinggi dapat merangsang pembentukan 




Gambar 1. Rata-rata waktu pembentukan 
umbi dengan penambahan gula 
konsentrasi 150 g/L. (A) 2 
HST dan (B) 15 HST. 
 
Pengaruh konsentrasi gula dan asam 
salisilat terhadap jumlah umbi 
 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan 
konsentrasi Gula tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah umbi sedangkan 
perlakuan konsentrasi Asam salisilat 
berpengaruh nyata terhadap jumlah 
umbi yang terbentuk. Begitu pula 
interaksi antara kedua perlakuan 
menunjukkan pengaruh yang nyata 
terhadap jumlah umbi yang terbentuk 
(Tabel 2).  
 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah umbi dari 
berbagai kombinasi perlakuan 
Konsentrasi 
Gula (g/L) 





















Rata-rata 0,66b 1,11c 0,0a  
BNT 5 % = 0,30 
Perlakuan yang memiliki notifikasi yang 
berbeda dalam satu kolom artinya memiliki 
perbedaan yang signifikan.  
 
Berdasarkan hasil pengamatan, 
pemberian asam salisilat konsentrasi 40 
ppm menghasilkan rata-rata jumlah 
umbi terbanyak (Tabel 1).   
 
Gambar 2. Jumlah umbi yang terbentuk 
dengan penambahan 
konsentrasi asam salisilat. A1 
merupakan umbi yang 
terbentuk dengan pemberian 
konsentrasi asam salisilat 35 
ppm dan B1, B2 dan B3 
merupakan umbi yang 
terbentuk dengan pemberian 
konsentrasi asam salisilat 40 
ppm.  
 
 Dari penelitian ini terlihat bahwa 
apabila konsentrasi asam salisilat 
ditingkatkan menjadi 40 ppm, maka 
akan meningkatkan jumlah umbi tetapi 
apabila konsentrasinya dinaikkan di atas 
40 ppm mengakibatkan jumlah umbi 
yang terbentuk menurun. Perbedaan 
respon ini juga dikarenakan perbedaan 
genetika pada setiap planlet yang 
berpengaruh pada kemampuan 
metabolisme tanaman dalam 
mengabsorbsi zat pengatur tumbuh.  
 
Pengaruh konsentrasi gula dan asam 
salisilat terhadap ukuran umbi 
 
Sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan konsentrasi gula tidak 
berpengaruh nyata terhadap diameter 
umbi yang terbentuk. Sedangkan 
perlakuan konsentrasi Asam salisilat 
berpengaruh nyata terhadap diameter 
umbi yang terbentuk. Begitu pula 
interaksi antara kedua perlakuan 
menunjukkan pengaruh yang nyata 
terhadap diameter umbi yang terbentuk 
(Tabel 3). 
 
Tabel 3. Rata-rata Diameter umbi dari 







rata Konsentrasi Asam 
salisilat (ppm) 
















Rata-rata 2,62b 3,28c 0,0a  
BNT 5 % = 0,29 
Perlakuan yang memiliki notifikasi yang 
berbeda dalam satu kolom artinya memiliki 
perbedaan yang signifikan.  
Rata-rata diameter umbi terbesar 
terjadi dengan pemberian asam salisilat 
konsentrasi 40 ppm yakni 3, 28 mm dan 
diameter umbi terkecil terjadi dengan 
pemberian asam salisilat konsentrasi 45 
ppm yakni 0,0 mm (Tabel 3).   
 
 
Gambar 3. Pengukuran Diameter umbi 
dengan menggunakan Jangka 
sorong (A). Diameter umbi 
dengan perlakuan asam 
salisilat konsentrasi 40 ppm 
(B) dan 35 ppm (C).  
 
Bertambahnya jumlah umbi yang 
terbentuk menyebabkan terjadinya 
persaingan antara umbi untuk 
mendapatkan assimilat dari daun 
sehingga dapat menekan ukuran 
(diameter) umbi. Peubah diameter umbi 
erat kaitannya dengan kualitas (mutu) 
umbi yang dihasilkan (Wattimena, 
1995) menyatakan bahwa kualitas umbi 
mikro yang baik mempunyai kriteria 
diameternya adalah lebih dari 5 mm. 
Berdasarkan kriteria diameter umbi 
yang dapat dijadikan sebagai benih 
yaitu diatas 5 mm (Wattimena, 1993) 
dari semua perlakuan tidak ada yang 
memenuhi syarat untuk dapat dijadikan 
benih.  
 
Pengaruh Konsentrasi Gula dan 
Asam Salisilat terhadap Berat Basah 
Umbi 
Sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan konsentrasi Gula dan 
Asam salisilat berpengaruh nyata 
terhadap berat basah umbi yang 
dihasilkan. Begitu pula interaksi antara 
kedua perlakuan menunjukkan 
pengaruh yang nyata terhadap berat 




Tabel 4. Rata-rata Berat basah umbi 

























Rata-rata 12,47b 38,73c 0,0a  
BNT 5 % = 4,21 
Perlakuan yang memiliki notifikasi yang berbeda 
dalam satu kolom artinya memiliki perbedaan yang 
signifikan.  
 
Pemberian gula konsentrasi 150 
g/L menghasilkan rata-rata berat basah 
umbi tertinggi yakni 27,11 mg dan 
pemberian  gula konsentrasi 120 g  
menghasilkan rata-rata berat basah umbi 
terendah yakni 10,08 mg. Sedangkan 
pemberian asam salisilat konsentrasi 40 
ppm juga menghasilkan rata-rata berat 
basah umbi tertinggi yakni 38,73 mg 
dan pemberian  gula konsentrasi 45 ppm  
menghasilkan rata-rata berat basah umbi 
terendah yakni 0,0 mg (Tabel 4).  
 
Gambar 4. Berat basah umbi dengan 
perlakuan Gula + Asam salisilat 
konsentrasi 150 g/L + 40 ppm.  
 
Perbedaan konsentrasi sukrosa 
sangat mempengaruhi berat umbi mikro 
karena umbi mikro sendiri merupakan 
cadangan makanan pada tanaman 
kentang in vitro. Dalam penelitian ini 
konsentrasi 150 g/L + asam salisilat 40 
ppm adalah konsentrasi yang terbaik 
untuk meningkatkan berat umbi mikro. 
Konsentrasi sukrosa sangat berperan 
dalam memacu pertumbuhan umbi 
mikro serta berat umbi mikro. Menurut 
Ewing dan Struik (1992) induksi umbi 
mikro sebagian besar diakibatkan oleh 
konsentrasi. 
Peningkatan berat basah 
tanaman merupakan akumulasi dari 
peningkatan jumlah dan ukuran sel serta 
bobot sel yang berupa air zat-zat terlarut 
didalamnya. Dalam jaringan tumbuhan, 
nitrogen merupakan senyawa-senyawa 
esensial sedangkan fosfat merupakan 
bagian esensial dari berbagai senyawa 
penting dalam metabolisme tumbuhan 
(Salisburry dan Ross, 1992; dan 
Lakitan, 1997). 
Berat basah umbi dipengaruhi 
oleh ukuran sel-sel umbi, semakin besar 
ukuran umbi dan semakin banyak 
jumlah umbi maka semakin besar pula 
bobot basah umbi tersebut. Selain itu 
bobot basah umbi berkaitan dengan 
jumlah dan ukuran umbi. Pada eksplan 
yang mempunyai jumlah umbi yang 
banyak terjadi proses distribusi asimilat 
yang menyebar ke setiap umbi, tetapi 
pada eksplan yang mempunyai umbi 
sedikit distribusi asimilat lebih terfokus 
pada pertumbuhan umbinya sehingga 
umbi yang terbentuk berukuran besar.  
Dengan demikian, terbentuknya umbi 
dengan jumlah yang banyak belum 
tentu lebih menguntungkan karena 
sebagai propagul umbi mikro harus 
memenuhi standar tertentu yaitu, 
diameter > 5 mm, bobot segar  > 100 
mg/umbi dan persentase bahan kering > 
14 % (Wattimena, 1995). 
 




1. Konsentrasi gula berpengaruh nyata 
terhadap waktu pembentukan umbi 
dan berat basah umbi dan tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah 
umbi dan diameter umbi. Sedangkan 
konsentrasi asam salisilat 
berpengaruh nyata terhadap semua 
parameter pengamatan. Terdapat 
interaksi antara gula dan asam 
salisilat terhadap semua kombinasi 
perlakuan dalam menginduksi umbi 
mikro kentang secara in vitro.  
2. Konsentrasi gula 150  gram/L  
memberikan pengaruh terbaik 
terhadap berat basah umbi yakni 27, 
11 mg. Sedangkan konsentrasi asam 
salisilat 40 ppm memberikan 
pengaruh terbaik terhadap jumlah 
umbi, diameter umbi dan berat basah 
umbi masing-masing 1,11; 3,28 mm; 
dan 38,73 mg.   
 
B. Saran 
Sebaiknya untuk menghasilkan 
umbi mikro kentang yang memenuhi 
syarat dijadikan sebagai benih dapat 
menambahkan zat pengatur tumbuh 
yang bersinergis dengan retardan dan 
tetap memperhatikan kondisi 
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